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Abstract. WhatsApp is one of the most popular applications in Indonesia in recent years. It offers many
benefits, allowing users to make calls and communicate without charge, even internationally, using only
their internet quota. In the field of education, WhatsApp is also used for learning and monitoring. One of
its uses is for distance learning (PJJ) and monitoring teaching and learning activities at school. Through
WhatsApp groups created by homeroom teachers, parents can receive important information such as
attendance, exam schedules, school activities, assignments, and so on. This makes it easier for them to
monitor their children's progress. The purpose of this study is to determine the effectiveness of using
WhatsApp groups in monitoring teaching and learning activities at school. In addition, teachers are
required to be active and communicative, and parents must also take advantage of this convenience by
being aware of their children's progress at school. The method used in this research is a literature study
through various articles, journals, and related books. The results of this study indicate that WhatsApp
groups are very effective in monitoring and learning, which facilitates and helps teachers, parents, and
schools in improving the quality of education.
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Abstrak. WhatsApp adalah salah satu aplikasi yang sangat populer di Indonesia selama beberapa tahun
terakhir ini. Banyak sekali manfaat yang dapat digunakan, memungkinkan penggunanya untuk melakukan
panggilan, dan berkomunikasi tanpa dipungut biaya, bahkan lintas dunia, dan hanya menggunakan kuota
internet. Di bidang pendidikan, WhatsApp juga dimanfaatkan untuk melakukan pembelajaran, dan
pengawasan. Salah satu pemanfaatannya adalah dapat melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ), serta
melakukan pengawasan kegiatan belajar mengajar disekolah. Melalui WhatsApp grup yang dibentuk oleh
wali kelas, orang tua dapat menerima informasi penting seperti absensi, jadwal ujian, kegiatan sekolah,
tugas, dan lain sebagainya. Yang dapat memudahkan mereka mengawasi perkembangan anak. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan WhatsApp grup dalam proses pengawasan kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Selain itu, guru dituntut harus aktif, dan komunikatif, serta orang tua juga
harus memanfaatkan kemudahan ini dengan aware dengan perkembangan anaknya selama di sekolah.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi pustaka melalui berbagai artikel, jurnal, dan buku
terkait. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa WhatsApp grup sangat efektif dalam melakukan
pengawasan dan pembelajaran yang memudahkan dan membantu guru, orang tua, dan sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata kunci: Efektivitas, WhatsApp Grup, Pengawasan, Belajar, Mengajar
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Efektivitas WhatsApp Group dalam Pengawasan
Kegiatan Belajar Mengajar

PENDAHULUAN

Memasuki zaman sekarang dengan adanya kemajuan teknologi yang mengglobal
telah mempengaruhi di berbagai aspek kehidupan baik di bidang politik, ekonomi,
kebudayaan, seni dan bahkan di bidang pendidikan. Kemajuan teknologi pada
perkembangan zaman ini merupakan sesuatu yang tidak dapat kita hindari dalam
kehidupan, karena kemajuan teknologi berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Dalam bidang Pendidikan teknologi mempunyai pengaruh penting dalam
ilmu pengetahuan dimana dalam ilmu pengetahuan para peserta didik di ajarkan tentang
gejala dan fakta alam dan dengan adanya teknologi ini manusia menggunakan teknologi

untuk menerapkan ilmu pengetahuan tersebut (Dian dalam (Maritsa et al., 2021).

Transformasi digital menghadirkan peluang baru untuk memperkuat komunikasi
antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, seperti guru, siswa, dan orang
tua. Komunikasi yang efektif di antara ketiga elemen ini bukan hanya menunjang
kelancaran proses belajar mengajar, tetapi juga menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih kondusif, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Seiring
dengan kemajuan teknologi, pola komunikasi yang sebelumnya bersifat satu arah dan
formal melalui surat edaran atau pertemuan tatap muka, Kini telah beralih ke bentuk
komunikasi digital yang lebih cepat, informal, dan real-time (Ziden dalam (Muchlis et al.,
2025).

WhatsApp adalah salah satu aplikasi yang dapat dijadikan sebagai media alternatif
pembelajaran antara guru dan siswa. Selain familiar, aplikasi WhatsApp juga sangat
sederhana dan mudah dalam pengoperasiannya. Sehingga tidak heran, jika aplikasi
menjadi pilihan favorit sebagai sarana belajar yang banyak diminati oleh guru dan pelajar
dari berbagai tingkat pendidikan, utamanya di sekolah dasar. Fitur-fitur yang tersedia
pada aplikasi WhatsApp cukup beragam sehingga dapat dijadikan sebagai sarana
penunjang dalam pembelajaran. Fitur itu diantaranya yaitu mengirim pesan teks,
mengirim foto dan video yang tersimpan di galeri ataupun kamera ,mengirim berkas-
berkas office berupa word, exel, dan power point, menelpon, mengirim pesan suara,
melakukan video call, berbagi lokasi dengan memanfaatkan GPS dan sebagainya. (Lestari
dalam (HASANAH, 2021).
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Orang tua, guru, dan sekolah harus mampu bekerja sama dalam pengawasan
penggunaan WhatsApp dalam kegiatan pembelajaran (Pertiwi et al., 2022). Guru
menggunakan platform ini untuk menyampaikan informasi akademik seperti tugas,
jadwal ujian, kegiatan keagamaan, hingga pengingat kehadiran siswa, (Muchlis et al.,
2025) juga harus mampu menciptakan pembelajaran kreatif yang menarik dan
mengurangi tingkat kebosanan para peserta didik (Pertiwi et al., 2022). Pendampingan
orang tua juga diperlukan untuk menunjang keberhasilan program pengawasan
penggunaan teknologi digital seperti, membimbing, mendampingi, dan memberikan
dorongan agar tetap semangat dalam kegiatan pembelajaran (Ervina Anatasya et al.,
2024).

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui bahwa WhatsApp Group efektif dalam
pengawasan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, orang tua, dan sekolah.
Menurut (Yensy, 2020) menunjukan bahwa penggunaan media WhatsApp Group cukup
efektif, dilihat dari tingginya hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media
WhatsApp Group dibanding hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan WhatsApp
Group.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi pustaka, yang diambil dari buku, artikel, atau
jurnal yang relevan dengan topik yang dipilih. Menurut (AHMAD) penelitian kajian
pustaka dimaksudkan untuk mengkaji berbagai informasi yang diteliti dari berbagai
literatur seperti artikel ilmiah, buku, dan dokumen-dokumen yang mendukung penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
WhatsApp Group Digunakan dalam Pengawasan Belajar

Dari hasil pengamatan serta wawancara dengan guru dan siswa, terlihat bahwa
penggunaan WhatsApp Group dalam pengawasan kegiatan belajar mengajar membawa
sejumlah pengalaman yang cukup berarti. Media sederhana ini ternyata mampu
menghadirkan suasana pengawasan yang lebih dekat, cepat, dan transparan antara guru,

siswa, maupun orang tua. Pertama, dari sisi monitoring kehadiran dan aktivitas siswa,
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WhatsApp Group memudahkan guru untuk memastikan siapa saja yang aktif mengikuti
pembelajaran. Kehadiran tidak lagi menunggu laporan manual, karena siswa bisa
langsung merespons atau mengisi daftar hadir yang dibagikan dalam grup. Dengan cara
ini, guru dapat lebih cepat mengetahui partisipasi siswa, baik saat pembelajaran daring
maupun luring (Dedi Jubaedi et al., 2023).

Kedua, dalam hal transparansi informasi dan dokumentasi kegiatan, grup ini
menjadi ruang bersama untuk berbagi pengumuman, jadwal ulangan, maupun penugasan.
Siswa dapat langsung mengakses informasi tanpa takut ketinggalan, sementara hasil
pekerjaan yang diunggah di grup dapat dilihat oleh guru maupun orang tua. Hal ini
membuat perkembangan belajar siswa lebih mudah dipantau, sekaligus mendorong
keterbukaan dalam proses pembelajaran. Selain itu, WhatsApp Group juga berfungsi
sebagai jembatan komunikasi antara guru, orang tua, dan siswa. Guru bisa segera
menyampaikan laporan tentang kedisiplinan atau capaian belajar anak, dan orang tua pun
dapat menanggapi serta memberi dukungan lebih cepat. Interaksi ini menumbuhkan rasa

kebersamaan dalam mengawal proses belajar siswa (Pratiwi & Wijayanti, 2025).

Dalam hal pengawasan kedisiplinan belajar, guru memanfaatkan grup untuk
mengingatkan siswa mengenai batas waktu pengumpulan tugas atau perilaku belajar yang
diharapkan. Teguran yang disampaikan di grup membuat siswa lebih menyadari tanggung
jawabnya, meski dilakukan dalam ruang digital. (Dedi Jubaedi et al., 2023). Namun, di
balik berbagai kemudahan itu, masih ada beberapa kendala yang ditemui. Tidak semua
siswa memiliki jaringan internet yang stabil, sehingga terkadang komunikasi terhambat.
Selain itu, ada pula anggota grup yang kurang fokus dan menggunakan ruang tersebut
untuk percakapan di luar konteks belajar. Jumlah pesan yang menumpuk juga kerap

membuat informasi penting tenggelam dan terlewatkan (Pratiwi & Wijayanti, 2025).

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa WhatsApp Group cukup
efektif sebagai sarana pengawasan kegiatan belajar mengajar. Media ini membantu guru
menjaga kedisiplinan, mempererat komunikasi dengan siswa dan orang tua, serta
menciptakan proses pembelajaran yang lebih terbuka (Dedi Jubaedi et al., 2023) Meski
demikian, efektivitas yang maksimal hanya dapat tercapai apabila semua pihak
berkomitmen menjaga aturan bersama, menggunakan grup dengan disiplin, dan didukung

oleh fasilitas jaringan yang memadai.
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Efektivitas Penggunaan WhatsApp Group

Berdasarkan pengamatan lapangan dan wawancara yang dilakukan, pemanfaatan
WhatsApp Group benar-benar dirasakan manfaatnya oleh guru maupun siswa dalam
kegiatan belajar sehari-hari. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga menghadirkan ruang belajar bersama yang lebih hangat dan dekat. Guru Kini
tidak perlu menunggu pertemuan tatap muka untuk menyampaikan pengumuman penting.
Informasi dapat langsung dibagikan di grup, dan siswa pun segera merespons. Kadang
kala guru menyisipkan kata-kata penyemangat, yang kemudian ditanggapi siswa dengan
emotikon atau sapaan sederhana. Interaksi kecil semacam ini membuat suasana
komunikasi terasa lebih cair dan akrab (Riska Febriyanti-Feri Fadlin, 2022): (Nurmaulida
& Lindawati, 2021).

Dalam kegiatan pembelajaran, guru juga lebih mudah memantau kehadiran siswa.
Cukup dengan meminta siswa menuliskan nama atau memberi tanda hadir di grup,
keterlibatan mereka dapat terpantau dengan jelas. Cara sederhana ini ternyata cukup
efektif dalam menumbuhkan kebiasaan disiplin hadir tepat waktu (Mardawani et al.,
2022); (Teaching & City, 2021). Pengumpulan tugas pun menjadi lebih praktis. Melalui
fitur berbagi dokumen atau foto, siswa dapat mengirimkan tugas setelah selesai
dikerjakan, sementara guru bisa langsung memeriksa dan memberikan catatan balik bila
diperlukan. Walaupun terkadang ada hambatan karena kuota atau koneksi internet,
sebagian besar siswa merasa lebih terbantu karena tidak lagi harus mencetak atau

menyerahkan tugas secara langsung. (Sudarman & Ardian, 2021a):(Atgia & Latif, 2021).

Selain itu, pesan pengingat dari guru mengenai jadwal belajar maupun tenggat
pengumpulan tugas terbukti membantu siswa agar tidak lupa. Notifikasi yang muncul di
ponsel membuat mereka lebih waspada, bahkan ada yang mengaku lebih teratur dalam
belajar karena terbiasa diingatkan melalui grup (Teaching & City, 2021): (Nurmaulida &
Lindawati, 2021). Transparansi informasi juga lebih terjaga. Semua anggota grup, baik
guru, siswa, maupun orang tua yang ikut serta, menerima informasi pada waktu yang
bersamaan. Kondisi ini mencegah terjadinya salah paham serta menumbuhkan rasa
percaya karena tidak ada informasi yang tertutup. Orang tua pun merasa lebih tenang
karena dapat memantau perkembangan anaknya secara langsung (Riska Febriyanti-Feri

Fadlin, 2022); (Mardawani et al., 2022). Secara keseluruhan, hasil penelitiana memang
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masih ditemui, namun manfaat yang dirasakan jauh lebih besar ini menunjukkan bahwa
WhatsApp Group bukan sekadar media komunikasi, melainkan juga ruang belajar
bersama yang lebih manusiawi. Di dalamnya tersaji informasi, pengawasan, dan interaksi
hangat antara guru, siswa, bahkan orang tua. Kendala teknis seperti gangguan koneksi
internet atau kurang aktifnya sebagian siswdan nyata dalam mendukung proses
pembelajaran (Sudarman & Ardian, 2021a): (Atgia & Latif, 2021).

Hambatan Yang Muncul Saat Menggunakan WhatsApp Group.

Meskipun WhatsApp Group terbukti memudahkan guru dalam mengawasi jalannya
kegiatan belajar, di lapangan tetap ditemukan beberapa kendala yang tidak bisa diabaikan.
Hambatan-hambatan ini muncul dari keseharian interaksi guru dan siswa di dalam grup,

yang mencerminkan dinamika nyata proses belajar mengajar.

Pertama, munculnya pesan yang tidak relevan sering kali membuat arus informasi
penting bercampur dengan obrolan ringan siswa. Misalnya, stiker atau gambar yang
dibagikan di luar konteks pembelajaran kadang menenggelamkan pengumuman dari
guru. Hal ini menunjukkan bahwa kedekatan antar siswa yang terbangun di grup juga
membawa konsekuensi tersendiri dalam menjaga focus (Naghdipour & Manca,
2023):(Riska Febriyanti-Feri Fadlin, 2022). Kedua, keterbatasan jaringan internet dan
kuota data menjadi tantangan besar, terutama bagi siswa yang tinggal di daerah dengan
akses sinyal terbatas. Banyak siswa menyampaikan bahwa mereka kadang terlambat
membaca informasi atau mengumpulkan tugas bukan karena kelalaian, tetapi karena
jaringan yang tidak stabil. Situasi ini menegaskan adanya kesenjangan fasilitas yang perlu
diperhatikan agar semua siswa bisa memperoleh kesempatan belajar yang setara (Jordan,
2023).

Ketiga, kurangnya respon dari sebagian siswa sering menjadi kegelisahan guru.
Ada siswa yang hanya membaca tanpa menanggapi pesan, sehingga guru kesulitan
memastikan apakah instruksi benar-benar dipahami. Hal ini tidak hanya soal disiplin,
tetapi juga mencerminkan keragaman karakter dan motivasi belajar siswa (Suéarez-
Lantardn et al., 2022). Selain itu, banyaknya pesan yang menumpuk dalam satu grup
membuat sebagian siswa kewalahan. Informasi penting kadang terlewat karena

bercampur dengan diskusi lain, sehingga menimbulkan keterlambatan atau kebingungan.
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Bagi guru, hal ini menuntut strategi komunikasi yang lebih terstruktur agar pesan inti

tidak hilang di tengah lalu lintas informasi yang padat (Syairofi et al., 2023).

Terakhir, peran guru sebagai pengelola grup memiliki keterbatasan tersendiri.
Walaupun guru menjadi admin, tetap sulit mengontrol penuh dinamika percakapan siswa,
apalagi jika ada yang mengirim pesan di luar jam belajar atau menggunakan bahasa yang
kurang tepat. Hal ini menuntut guru untuk tidak hanya menjadi penyampai informasi,
tetapi juga pembimbing etika dalam ruang digital (Suswandari & Purba, 2022). Dengan
demikian, hambatan-hambatan yang muncul bukan hanya masalah teknis, melainkan juga
menggambarkan sisi manusiawi dari interaksi guru dan siswa di era digital. Hal ini
memperlihatkan bahwa efektivitas WhatsApp Group dalam pengawasan belajar tidak
lepas dari kedisiplinan, empati, serta pemahaman terhadap kondisi masing-masing
individu.

Hasil riset terdahulu mengenai pembelajaran daring dengan menggunakan media
WhatsApp Group ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Berdasarkan data terbaru
E. Susilowati (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat dilakukan
melalui grup WhatsApp dengan model pembelajaran Group Discussion By WhatsApp
dalam meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa disimpulkan efektif. Demikian juga
Di & Nurul huda (2020) menemukan bahwa pemanfaatan WhatsApp sebagai media
pembelajaran ditengah pandemi covid 19 seperti saat ini sangatlah tepat, mengingat
aplikasi ini sangat sederhana bila dibandingkan dengan aplikasi online lainnya, mudah
dalam pengoperasiannya dan tentunya memiliki fitur-fitur yang banyak. Selain sebagai
media pembelajaran pemanfaatan WhatsApp dalam aktivitas edukasi bertujuan sebagai
sarana edukasi, sebagai sarana evaluasi, sebagai sarana penyambung informasi, dan
sebagai sarana layanan konsultasi dan menjalin silaturahim. Melihat hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki fitur yang mendukung untuk
menjadi media pendukung dalam proses belajar mengajar, WhatsApp juga membantu
mempermudah pekerjaan guru yang tidak masuk kelas saat ada tugas luar atau rapat yang
tidak bisa ditinggalkan, siswa yang tidak masuk juga bisa mengirim tugas lewat

WhatsApp kepada guru yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru serta siswa diperoleh fakta bahwa

siswa yang memiliki orang tua yang selalu mengontrol dan mendampingi pembelajaran
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daring di rumah, tugas siswa akan dikerjakan dengan baik dan dikumpulkan tepat waktu.
Akan tetapi jika orang tua siswa sibuk, maka seringkali siswa terlambat mengumpulkan
tugas dan tugas siswa kurang maksimal dalam mengerjakannya. Hal tersebut
menunjukkan pentingnya pendampingan dan pengawasan dari orang tua di rumah selama
pembelajaran daring memakai aplikasi WhatsApp. Guru sudah mengupayakan segala cara
agar seluruh siswa dapt mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya mulai dari
mengirimkan video pembelajaran, materi pembelajaran, menyediakan waktu untuk
bertanya jawab dengan siswa. Guru juga memberikan informasi kepada siswa di grup
whatsapp, siswa yang sudah mengumpulkan tugas maupun yang belum mengumpulkan
tugas. Hal tersebut guru lakukan agar seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran daring

memakai aplikasi whatsapp dengan sebaik-baiknya.

Terbatasnya durasi video pembelajaran yang dapat diunggah melalui whatsapp juga
menjadi masalah yang harus dihadapi oleh guru kelas. Video pembelajaran khususnya
untuk mata pelajaran eksak seperti Matematika, guru membuat video pembelajaran
tentang cara pengerjaan materi pembelajaran Matematika, akan tetapi terbatasnya durasi
video pembelajaran yang dapat diunggah di WhatsApp membuat guru tidak bisa
menjelaskan secara detail dalam video pembelajaran tersebut (Rahayu et al., 2021).

Pembelajaran daring memerlukan fasilitasi seperti Smartphone atau laptop, tetapi
ada sebagian siswa yang tidak memiliki Smartphone atau laptop ditambah lagi tidak
adanya kuota internet untuk melakukan pembelajaran secara daring ini menjadi masalah
besar bagi siswa. Kendala ini menjadi hal yang utama juga bagi efektiiftas penggunaan
media WhatsApp Group, karena pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring
memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone atau telepon
adroid, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses

informasi kapan saja dan dimana saja (Yuliana & Pd, 2020).

Ada beberapa cara untuk mengatasi hambatan tersebut, diantaranya adalah guru
dapat memberikan informasi di awal sebelum pembelajaran dilaksanakan. Informasi
diawal pembelajaran menjadikan siswa siap mengikuti pembelajaran. sudah berusaha
mencari bahan-bahan lain melalui google misalnya yang kaya akan berbagai informasi,
termasuk materi-materi yang akan di ajarkan guru. Usaha lainnya adalah melakukan

kerjasama dengan komite sekolah. Mendata kedua orang tua yang bekerja, guru
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memberikan pelonggaran. Penggunaan WhatsApp sebagai alat komunikasi dalam
pembelajaran memiliki dampak yang baik dan positif, dari hasil kajian jurnal hampir
semua mengatakan manfaat yang baik dalam penggunaan aplikasi whatsapp sebagai
media dalam pembelajaran. Beberapa dampak yang diperoleh dari pemanfaatan
aplikasi ini dalam pembelajaran diantaranya, menambah minat siswa, neransang
dan memotivasi siswa dalam belajar, membuat proses belajar mengajar yang
menyenangkan, hasil belajar yang baik, pembelajaran cenderung lebih efektif, dan
pembelajaran lebih feleksibel dan tidak kaku. Disamping banyaknya kelebihan dan
efektivitas penggunaan aplikasi ini khususnya dalam pembelajaran, namun dari hasil
kajian jurnal diperoleh beberapa kelemahan diantaranya, penggunaan jaringan harus
cukup stabil artinya daerah yang tidak memiliki jaringan akan sangat susah
menggunakan atau menerapkan pembelajaran secara online, tidak bisa dilakukan
secara offline, penggunaan data membutuhkan biaya, dan kurang bisa memantau
siswa yang aktif dalam pembelajaran. Namun hal ini terjadi jika dibandingkan dengan

media pembelajaran online yang lain misalnya, google classroom (Koten et al., 2022).

Adapun kelebihan-kelebihan WhatsApp sebagai media pembelajaran, antara lain:
Tidak harus login terlebih dahulu untuk mengakses WhatsApp jika nomor ponsel sudah
terdaftar, langsung terhubung dengan kontak pengguna WhatsApp lainnya, Pengguna
dapat bertukar kontak dengan pengguna lainnya, dapat membagikan lokasi terkini, Dapat
mengirim pesan ke banyak orang (broadcast), aplikasi ini tidak menguras kuota terlalu
banyak, Guru dan siswa dapat berdiskusi dan bertanya jawab dengan lebih rileks, dapat
melihat siapa saja yang sudah membaca dan siapa yang tidak aktif, Guru dapat
mengirimkan dokumen, foto, audio ataupun video sebagai materi pembelajaran kepada
siswa melalui grup WhatsApp, Guru dan siswa dapat melihat dan mengulang materi
pembelajaran melalui HP dengan mudah, Guru dan siswa dapat berkomunikasi kapan saja

dan di mana saja.

Peranan media WhatsApp Group sebagai media pendukung pembelajaran daring di
sekolah, diantaranya: media sosial WhatsApp menjadi media belajar yang cukup
membantu mempermudah pekerjaan menjadi lebih cepat dan gampang, penggunaannya
menjadi sangat penting karena menghemat waktu. Media sosial WhatsApp bisa dibilang
kurang efektif karena materi yang disampaikan sulit diserapoleh siswa karena tidak

dijelaskan secara langsung tergantung cara guru menyampaikan dan siswa yang
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menerima. Ada beberapa anak yang mudah mengerti dan ada juga yang tidak, secara teori
materi bisa tersampaikan dengan baik lewat WhatsApp, namun untuk praktik, pertemuan
tatap muka tetap harus dilakukan. Hambatan Dalam menggunakan WhatsApp sebagai
media pembelajaran yang paling sering ditemui adalah siswa yang jarang membuka grup
kelas atau tidak memiliki paket internet. Siswa juga sulit memahami materi yang
dikirimkan dan kebanyakan siswa memilih lebih baik melakukan tatap muka karena lebih
mudah mendengarkan penjelasan secara langsung. Guru juga tidak bisa memantau secara
langsung keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan (Sudarman &
Ardian, 2021b).

Salah satu keunggulan aplikasi WhatsApp adalah guru atau wali kelas dapat
membentuk grup belajar yang kemudian dikenal dengan WhatsApp Group. Berdasarkan
studi literatur pada penelitian ini, penggunaan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran,
memberikan dampak positif karena dapat digunakan sebagai penyampaian pesan
informasi, materi pembelajaran, serta evaluasi kepada siswa. Dengan demikian siswa
tetap dapat belajar secara efektif walaupun pembelajaran dilakukan secara daring.
Pembelajaran dengan memanfaatkan whatsapp sebagai sarana interaksi belajar akan lebih
menarik dan interaktif jika dikolaborasikan dengan penyamapaian materi yang
bervariatif, misalnya dengan video pembelajaran, foto, power point, word, PDF, dan
sebagainya. Selanjutnya, arahkan siswa untuk saling berkomunikasi dalam forum diskusi
berdasarakan materi yang telah dipelajari bersama dengan cara tanya jawab, sharing
pendapat ataupun diskusi kelompok. Kemudian, untuk memamhami tingkat penguasaan
siswa terhadap materi pembelajaran, maka guru dapat melanjutkan dengan evaluasi dan
atau praktik. Evaluasi bisa diberikan dengan google form atau soal yang diketik oleh guru
pada aplikasi WhatsApp Group. Sedangakan praktik dapat dilakukan dengan meminta
siswa untuk membuat video kegiatan kemudian dikirim pada WhatsApp Group.
Disamping memiliki keunggulan, WhatsApp Group juga memiliki kelemahan mislanya
siswa kurang aktif Ketika KBM, maka solusi untuk mengatasi kelemahan tersebut antara
lain: Sesekali guru perlu menggunakan fitur vcall agar siswa dapat berkominkasi secara
langsung dalam acara diskusi atau ketika menyimak materi yang disampaikan oleh guru.
Materi pembelajaran sebaiknya bukan hanya menggunakan teks saja, melainkan dengan
variasi yang lain seperti video pembelajaran, rekaman, power point, dan sebagainya.

WhatsApp Group dapat dikombinasikan dengan sarana pembelajaran lainnya agar
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komunikasi lebih interaktif. Contohnya WhatsApp Group dikombinasi dengan google
meet, atau dengan zoom meeting. Guru diharapkan sesering mungkin membagikan link
kepada siswa dengan tujuan agar peserta didk dapat menambah referensi baru bagi peserta
didik.

Agar pembelajaran menggunaan WhatsApp Group dapat berlangsung secara
optimal dalam pencapaian tujuan pembelajaran, maka guru harus mempersiapkan tahapan
demi tahapan sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar via WhatsApp Group.
Berikut tahapan yang dapat dilakukan oleh guru sebelum kegiatan belajar mengajar via
WhatsApp Group dilakukan, yaitu: Tahapan Pra KBM: membuat Grup WhatsApp
Langkah awal yang harus dilakukan oleh guru sebelum KBM adalah membuat grup kelas
belajar. Saat KBM Online, WhatsApp Group bagaikan ruang kelas yaitu sebagai tempat
KBM secara virtual. Langkah selanjutnya adalah meyiapkan materi pembelajaran. Ada
baiknya membuat materi dengan beragam format yang menarik dan bervariatif agar
pembelajaran tidak berkesan monoton dan membosankan. Materi bisa disampaikan
dengan power point, dokumen, foto, rekaman ataupun video yang menarik. Dengan
demikian, maka siswa akan lebih tertarik dalam menyimak materi yang disajikan oleh
guru. Untuk menanamkan sikap disiplin pada siswa, sebagaimana mengajar di kelas, saat
mengajar melalui WhatsApp Group juga perlu aturan pembelajaran. Misalnya tentang
kesepakatan jam online, kesepakatan waktu mengumpulkan tugas serta larangan untuk
memposting hal-hal di luar pelajaran di dalam WhatsApp Group. Guru juga perlu
membuat daftar absensi sebelum KBM online dimulai. Daftar absensi dapat dilakukan
dengan menggunakan google form yang dibatasi oleh waktu absensi.

Kemudian Tahap Pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan KBM, guru dapat
menggunakan media pembelajaran dengan pesan suara, video, PPT, dan dokumen. Guru
harus sebisa mungkin mengaktifkan siswa dalam KBM, mislanya dengan membuat

kegiatan diskusi kelompok atau presentasi.

Selanjutnya, Tahap Pasca KBM, yaitau Back up data. Back up data dilakukan
dengan mengunci pesan-pesan penting misalnya materi pembelajaran atau hasil diskusi
siwa. Back up data dilakukan dengan menggunakan pesan berbintang dan Refleksi Diri
juga harus guru lakukan yaitu melakukan refeksi diri atau review. Apa kelebihan dan
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kelemahan yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran berikutnya. Agar selanjutnya KBM
yang dilaksanakan dapat lebih baik lagi (Hasanah, M. F, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian pustaka, observasi, dan wawancara, penggunaan
WhatsApp Group terbukti efektif sebagai media pengawasan kegiatan belajar mengajar.
WhatsApp Group mempermudah komunikasi cepat, monitoring kehadiran siswa,
pengumpulan tugas, serta transparansi informasi antara guru, siswa, dan orang tua. Media
ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka, hangat, dan partisipatif.
Meskipun demikian, efektivitasnya masih dipengaruhi oleh beberapa kendala seperti
keterbatasan jaringan internet, kurangnya respon sebagian siswa, serta potensi
penyalahgunaan grup untuk percakapan di luar konteks pembelajaran. Oleh karena itu,
keberhasilan pemanfaatan WhatsApp Group dalam pengawasan belajar sangat
bergantung pada kedisiplinan, peran aktif guru dan orang tua, serta dukungan fasilitas
yang memadai. Secara keseluruhan, WhatsApp Group dapat menjadi sarana komunikasi
dan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan apabila dikelola
dengan baik dan bijak.
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